BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat disimpulkan mengenai kesenian
Shalawatan Samanan yang dilaksanakan pada saat upacara adat Merti Dusun
“Kupatan Jolosutra”dan Maulid Nabi, namun untuk lebih mendalaminya
masyarakat tidak jarang pula juga selalu melaksanakannya pada setiap malam
Selasa. Fungsi kesenian Shalawatan Samanan yang hadir dalam masyarakat
Jolosutra terdapat 5 fungsi antara-lain-sebagai sebagai sumber nilai spiritual,hal
tersebut dapat dilihat melalui kehadiran kesenian Shalawatan Samanan yang
secara rutin dilakukan oleh masyarakat yang juga dianggap sebagai ibadah selain
Sholat, sehingga dengan kehadirannya dalam setiap rutinitas masyarakat dapat
menjadikan munculnya nilai spiritual-masyarakat untuk selalu ingat kepada Allah
SWT dan menjunjung tinggi Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT.

Fungsi yang kedua ‘yaitu sebagai ‘pengikat solidaritas yang dimana
terdapat interaksi sosial-antar'sesama warga Jolosutra untuk menjaga kekompakan
dan keakraban serta kuatnya silahturahmi antar sesama umat muslim. Fungsi yang
ketiga yaitu sebagai sarana penyampaian nilai-nilai Islam, hal tersebut jika
dikaitkan ke dalam kesenian Shalawatan Samanan kehadirannya pasti akan
memunculkan nilai-nilai ajaran Islam, karena kesenian Shalawatan Samanan itu
sendiri merupakan salah satu kesenian Islam yang tidak jauh dari ajaran Islam dan
bukan sesuatu hal yang mustahil jika kehadiran kesenian Shalawatan Samanan
juga dapat sebagai penyampaian nilai-nilai Islami. Fungsi yang keempat adalah

sebagai ucapan rasa syukur kepada Allah SWT. Masyarakat Jolosutra merupakan
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salah satu cermin masyarakat yang taat kepada Allah SWT, sehingga kesenian
Shalwatan Samanan dihadirkan sebagai bentuk ekspresi rasa syukur masyarakat
atas kebesaran Allah SWT, hal tersebut dapat dilihat melalui kehadiran kesenian
Shalawatan Samanan dalam upacara merti dusun “Kupatan Jolosutra™.

Fungsi yang terakhir yaitu sebagai sarana untuk memperingati upacara
ritual keagamaan Maulid Nabi. Maulid Nabi merupakan peringatan yang sangat
besar bagi umat muslim, sehingga masyarakat Jolosutra selalu memperingati
upacara tersebut rutin pada setiap tahunnya. Sebagai umat muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT, maka masyarakat-Jolosutra tidak akan pernah
meninggalkan begitu’ saja. upacara keagamaan umat muslim karena hal ini
merupakan bukti kecintaan masyarakat terhadap Nabi ‘Muhammad SAW. Oleh
karena itu kesenian Shalawatan Samanan juga -dijadikan sebagai sarana untuk
memperingati hari besar keagamaan.-Kepercayaan yang selalu hadir dan menjadi
suatu kebiasaan masyarakat untuk selalu ' menanamkannya dalam diri masing-
masing individu menjadikan fungsi kesenian“Shalawatan Samanan sekarang
bukan hanya sebagai media dakwah dan hiburan saja, namun juga berfungsi
sunnahnya menjadikan masyarakat Jolosutra selalu melaksanakannya dalam setiap

tradisi upacara keagamaan yang masih dilakukan hingga sekarang.
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A
Arak-arakan
Andhapasor

B
Basa

Brokohan
Buklik

C
Carak

Carik
Calak

D
Dhi Ajeng

Dhenok

E
Enthen-enthen

G
Gebang

Ingkung
rempah

J
Jodhang

Jadah

K
Kupatan

Kangmas

GLOSARIUM

: pawai mengelilingi desa pada saat upacara ““Kupatan
Jolosutra™

: rendah hati

: bahasa
: upacara adat untuk menyambut kelahiran bayi

: sebutan nama untuk adik perempuan ayah

: orang-yang ahli dalam.bidang menyunat
; sekretaris daerah

: pandat berbicara

- panggilan nama untuk adik perempuan

: panggilan nama,untuki anak perempuan

.. makananyang terbuat dari‘ketan yang diberi parutan
kelapa dan gula kelapa.

: sejenis daun untuk membungkus ketupat

: ayam utuh yang dimasak dengan menggunakan rempah-

: tempat sesaji yang terbuat dari kayu

: makanan yang terbuat dari ketan dan dicampur dengan

santan

: nama upacara adat yang terdapat di dusun jolosutra

: panggilan nama untuk kakak laki-laki
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Kuwalat
Kang
Kali

L
Le

Legi

M
Mbokdhe

Mbah Kaum
jolosutra

Merti Dusun
Midodareni

N
Ndhuk

Nyekar
Njawil
Njupuk
Nggodhog

P
Pak Lik

Pak Tua / Pak Wo
Papan
Pangan

Pakan Gajah
nabi

Peyek

: kualat
: panggilan nama untuk kakak laki-laki

: sungai

: panggilan nama untuk adik laki-laki

: nama bulan dalam penanggalan jawa

: panggilan nama untuk kakak perempuan ayah

: orang yang memimpin dalam setiap upacara di dusun

upacara-adat bersih desa

» acara yang diadakan sehari sebelum acara pernikahan

Panggilan mama untuk anak perempuan

: kunjungan ke tempat yang suci / keramat
: senggol

: mengambil

: rebus

: panggilan nama untuk adik laki-laki ayah
: panggilan nama untuk adik dari ayah/ibu
: tempat tinggal

: kebutuhan dalam bidang makanan

ikan teri dan digoreng sampai kering
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: sebuah hidangan yang disediakan pada saat upacara maulid

: makanan yang terbuat dari tepung beras diberi campuran
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Pegon : tulisan arab dengan menggunakan bahasa jawa

R

Rama : panggilan nama untuk ayah

Rengginan : makanan yang terbuat dari ketan yang dimasak atau
dikukus

S

Simbah : nenek

Sapar : bulan yang terdapat dalam penanggalan jawa

Sandhang : kebutuhan dalam bidang pakaian

Simbok : panggilan nama untuk ibu

Selametan : upacara untuk memahon keselamatan

T

Teledho : kitab yang berupa arab tanpa tanda bacaan harokat dalam
kesenian shalawatan samanan

U

Uwa : panggilan nama untuk kakak laki-laki‘ayah

Umpatan . kata ejekan dalambahasa jawa

Y

Yu : panggilannama untuk kakak perempuan
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